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KATA PENGANTAR 

 
 
 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas karunia Nya Prosiding Seminar 
Insentif Riset SINas (INSINAS 2013) dengan tema : “Membangun Sinergi Riset Nasional 
untuk Kemandirian Teknologi” ini dapat terselesaikan dengan baik. 

 

Seminar INSINAS 2013 ini diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 7 - 8 November 2013 
oleh Asdep Relevansi Program Riset Iptek, Deputi Bidang Relevansi dan Produktivitas 
Iptek.  Selain merupakan ajang komunikasi antar periset dan antara periset dengan para 
penggunanya, seminar ini juga merupakan bentuk pertanggung-jawaban (akuntabilitas) 
kepada publik tentang hasil-hasil kegiatan penyelenggaraan program Insentif Riset SINas 
tahun 2013.  

 

Makalah-makalah yang didiskusikan oleh para peneliti  dan para pakar pembahas ini 
meliputi 7 bidang prioritas pembangunan iptek seperti: teknologi pangan, energi, 
transportasi, TIK, pertahanan dan keamanan, kesehatan dan obat, serta material maju.. 

 

Tentunya disadari bahwa tiada gading yang tak retak, penyusunan prosiding ini pun masih 
jauh dari sempurna. Untuk itu segala kritik dan saran yang membangun akan kami terima 
dengan lapang dada.  

 

Akhirnya penyusun sampaikan terima-kasih yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan 
Kementerian Riset dan Teknologi dan semua pihak atas terbitnya buku prosiding seminar 
ini. 

 

 

        Jakarta,  November 2013 

 

            Penyusun 
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Jakarta, 7 November 2013 
 
 
Yang saya hormati,  

Pimpinan LPNK di lingkungan Kemenristek; 

Kepala Badan Litbang Kementerian,   

Pejabat Kementerian Riset dan Teknologi dan LPNK Ristek,  

Asosiasi dan pelaku Industri, 

Saudara - saudara para Peneliti/ Perekayasa, 

Undangan dan hadirin yang saya muliakan,  

 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh, 

Selamat pagi dan Salam Sejahtera Bagi Kita Semua 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang 

Maha Esa, karena hanya berkat karunia-Nya, kita semua dapat hadir dalam keadaan 

sehat wal afiat pada acara “Seminar Insentif Riset Sistem Inovasi Nasional 

Nasional (INSINAS 2013) pagi hari ini,  dengan tema: “Membangun Sinergi Riset 

Nasional untuk Kemandirian Teknologi” . 
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Hadirin yang berbahagia,  

Telah sering saya kemukakan dalam berbagai pertemuan dan seminar, bahwa daya 

saing Indonesia menurut laporan WEF 2013 masih pada posisi moderat, yaitu 

tergolong dalam tahap efficiency driven (3), belum mencapai innovation driven (5). 

Daya saing Indonesia pada tahun 2013 ini berada pada peringkat 38 dari 148 

negara, naik cukup signifikan dari tahun lalu yang berada pada peringkat 50. 

Meskipun terjadi peningkatan daya saing cukup tinggi,  di tingkat ASEAN,  daya 

saing Indonesia hanya lebih unggul dari philipina, dan negara ASEAN yang baru saja 

membangun.   

Daya saing merupakan indikator kemampuan suatu negara untuk bersaing di pasar 

global yang semakin kompetitif. Ada 12 pilar atau unsur yang menentukan daya 

saing suatu negara antara lain besarnya pasar, kualitas infrastruktur, produktivitas 

tenaga kerja/SDM, dan kemajuan iptek.     

Dari 2 indikator kemajuan iptek, yaitu inovasi dan kesiapan teknologi, peringkat 

Indonesia mengalami kenaikan cukup signifikan. Inovasi meningkat dari ke posisi 33 

dari posisi 36 pada tahun lalu.  Kesiapan teknologi meningkat ke posisi 75 dari posisi 

85. Meskipun meningkat cukup tinggi pada indikator kesiapan teknologi, namun 

peringkatnya masih tergolong rendah. Hal ini mencerminkan bahwa inovasi kita 

tumbuh dengan baik, artinya riset telah banyak dilakukan, namun belum banyak  

hasil riset yang berujung ke produk industri. Kalau diukur dengan teknometer yaitu 

metoda untuk mengukur kesiapan teknologi, hasil litbang kita masih banyak pada 

posisi 5-6 (tingkat prototipe) dari 9 skala.   

Ini menjadi tantangan bagi kita semua untuk melakukan upaya untuk meningkatkan 

daya saing, khususnya yang terkait dengan indikator kemajuan iptek.  Terlebih pada 

tahun 2015 nanti, kita akan memasuki masyarakat ekonomi ASEAN. Jangan sampai 

negara kita hanya menjadi pasar negara ASEAN, tetapi sebaliknya, kita harus 

memanfaatkan pasar ASEAN sebagai pendongkrak pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat kita.  Oleh karena itu, pada kesempatan 

yang baik ini, saya ingin menyampaikan beberapa harapan kepada para peneliti, 

perekayasa,  pelaku industri dan pengguna teknologi.  

Kepada para peneliti dan perekayasa, saya mengharapkan agar merubah orientasi 

penelitiannya,  bukan hanya sekedar memenuhi keingintahuan dan mengejar 

capaian academic excellence semata. Tetapi melakukan riset yang berorientasi 



 

 

xi 
 

kepada kebutuhan pengguna, sehingga karya litbangnya dapat berkontribusi bagi 

peningkatan proses bisnis di industri, pemerintah dan masyarakat.  

Kepada para pelaku industri atau badan usaha, saya berharap agar dapat 

bekerjasama/bersinergi dengan para peneliti dan perekayasa,  membawa hasil 

litbang yang prospektif menjadi produk industri. Untuk selanjutnya dimanfaatkan oleh 

pengguna (masyarakat, industri dan pemerintah) dalam peningkatan produktivitas, 

nilai tambah, efisiensi dan daya saing.  

Kepada para pengguna teknologi, saya mengharapkan agar membeli produk dalam 

negeri  hasil litbang nasional. Karena kalau tidak kita sendiri yang  membeli dan 

menggunakan terlebih dahulu, jangan berharap masyarakat negara lain akan 

membeli. Membeli produk dalam negeri berarti menghidupi diri kita sendiri dan 

meningkatan kemandirian teknologi. Saya berterima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah memprioritaskan pengadaan barang dan jasa dari hasil produksi dalam negeri, 

antara lain Kementerian Pertahanan yang telah mempunyai kebijakan 

memprioritaskan pembelian alutsista dari dalam negeri.  

Kemenristek dan lembaga pemerintah lainnya akan menyiapkan kebijakan dan 

instrumen kebijakan yang diperlukan agar sistem dan siklus inovasi dapat berjalan 

dengan lancar mulai dari riset dan pengembangan, komersialisasi/industrialisasi hasil 

litbang serta difusi/diseminasi teknologi. 

Hadirin yang saya muliakan, 

Salah satu upaya Kementerian Riset dan Teknologi untuk mendorong inovasi di 

bagian hulu adalah melalui pendanaan  Insentif Riset SINas. Instrumen kebijakan ini 

ditujukan untuk mendorong, mendongkrak atau mempercepat kegiatan riset yang 

dalam mencapai target risetnya berupa publikasi internasional, paten, penerapan di 

industri dan diseminasi teknologi di masyarakat atau industri. 

Minat lembaga dan para peneliti yang berpartisipasi dalam program Insentif Riset 

SINAS cukup besar dari tahun ke tahun.  Jumlah proposal yang mendaftar pada 

Program Insentif Riset menunjukkan peningkatan  dari tahun 2007 hingga 2011, yaitu 

berturut-turut dari 1.200 proposal (tahun 2007), 3.584 proposal (tahun 2008), 3.839 

proposal (tahun 2009), 3.749 proposal (tahun 2010) dan 4.149 proposal (tahun 

2011). Namun pada periode 2012-2014, jumlah proposal yang masuk naik turun. 

Pada  tahun 2012 jumlah proposal yang masuk turun menjadi 2.309 proposal dan 
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pada tahun 2013 naik lagi menjadi 2.150 proposal. Namun animo ini turun lagi di 

tahun 2014, menjadi hanya 1.559 proposal atau separuh dari tahun sebelumnya. 

Tentunya ada berbagai hal dapat menjadi penyebab dari menurunnya animo 

lembaga atau peneliti yang mengajukan proposal ke program pendanaan riset ini. 

Dilihat dari output riset Insinas berupa publikasi baik dalam jurnal nasional maupun 

Internasional, terjadi kenaikan yang signifikan pada tahun-tahun terakhir. Bila pada 

tahun 2010 ada 78 publikasi, dan tahun 2011 ada 141 publikasi, maka tahun 2012 

meningkat tajam menjadi 246 publikasi. Hasil ini sangat menggembirakan dan tetap 

harus ditingkatkan ditahun-tahun berikutnya. 

Sementara itu, bila dilihat dari output Insinas berupa paten, ada  30 paten yang 

didaftarkan di tahun 2010 dan 28 paten yang didaftarkan pada tahun 2011. Jumlah ini 

kemudian meningkat menjadi 59 paten yang didaftarkan pada tahun 2012. Hal ini 

juga cukup menggembirakan,  meskipun dibandingkan dengan  jumlah riset yang 

dibiayai, persentase masih kecil yaitu  10-20%.  

Pendanaan riset melalui program Insentif Riset SINas ini adalah merupakan bagian 

kecil dari pendanaan riset nasional yang tersebar di berbagai lembaga teknis dari 

berbagai sektor. Namun, data-data dari program Insentif Riset SINas tersebut diatas 

setidaknya dapat menggambarkan bahwa apabila kegiatan riset tersebut dilakukan 

dengan baik dan sungguh-sungguh serta konsisten, kita optimis kedepan sektor iptek 

akan memberikan sumbangsih yang besar bagi pembangunan nasional dan 

kesejahteraan  masyarakat.   

Dukungan riset ini dapat mempercepat tahapan pembangunan Indonesia dari 

efficiency driven menuju kepada innovation driven. Ekonomi Indonesia yang kita 

bangun sudah saatnya ekonomi nasional yang berbasis iptek. Pengarus-utamaan 

(mainstreaming) Iptek sudah harus menjadi keniscayaan,  bila kita tidak ingin 

menjadi bangsa yang tertinggal. Kita harus mulai menggeser ekspor bahan 

mentah/komoditas primer   menjadi produk ekspor yang bernilai tambah, dengan 

iptek yang dikembangkan sendiri. Inilah tantangan bagi kita semua para pegiat riset 

iptek, para peneliti dan perekayasa, serta masyarakat industri. 

Bapak, Ibu dan Saudara-saudara sekalian,   

Saat ini dan kedepan, Kementerian Riset dan Teknologi lebih menekankan adanya 

pendanaan riset bagi mereka yang berbentuk konsorsium yang melibatkan 
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unsur ABG (Accademia, Bussiness dan Government). Dari pengalaman dan 

keberhasilan berbagai negara maju menunjukkan bahwa kegiatan research and 

development (R & D) dapat sukses bila dikembangkan melalui model konsorsium.  

Pengembangan konsorsium riset merupakan suatu wadah bersama untuk kegiatan 

penelitian dan pengembangan teknologi unggulan untuk meningkatkan kemandirian 

bangsa melalui pemberdayaan dan pendayagunaan sumberdaya iptek nasional. 

Sumberdaya yang dipunyai harus dapat dioptimalkan baik SDM, Sarana dan 

Prasarana, serta anggaran yang tersedia melalui program riset hingga inovasi 

dengan visi dan misi yang sama diantara para pelakunya. 

Konsorsium riset dapat mempersatukan beberapa penelitian yang bersifat small 

many menjadi big view, serta dapat mengarahkan kecenderungan riset dari supply 

push menjadi demand pull. Utamanya bahwa konsorsium riset adalah bersifat 

terbuka, fleksible dan berlandaskan manajemen profesional dan tidak birokratif. 

Dalam konteks ini, budaya sharing perlu dibangun, karena ia menjadi jiwa dari 

sebuah konsorsium SINas.  

Saat ini sudah terbentuk 25 konsorsium riset/inovasi antara lain  vaksin, roket, lahan 

suboptimal dan telah menghasilkan produk teknologi yang prospektif seperti vaksin 

TB, vaksin hepatitis, roket dengan jangkauan puluhan km, serta varietas unggul dan 

teknologi untuk lahan subotpimal. 

Hadirin yang saya muliakan,  

Seminar yang diselenggarakan ini saya harapkan menjadi  wahana interaksi  

pengembang  teknologi dengan industri, tidak hanya seminar hasil penelitian diantara 

para peneliti yang mendapat pendanaan INSINAS. Saya senang karena  seminar ini 

tidak saja dihadiri oleh para peneliti penerima INSINAS, tetapi juga oleh industri.  

Karena itu, saya mengharapkan dari seminar ini dapat dihasilkan  kerjasama yang 

lebih konkrit antara peneliti dengan industri, sinergi dan inovasi baru yang produktif,  

utamanya untuk menggunakan hasil riset yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

perekayasa untuk diproduksi massal oleh industri. Janganlah cepat puas dan 

berhenti hanya di keluaran-keluaran yang bersifat academic of excellence saja. Kita 

harus bisa mendorongnya hingga menghasilkan nilai ekonomis (economic value) dan 

memberikan dampak positif terhadap sosial kemanusiaan masyarakat (social 
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impact). Kemenristek siap membantu merealisasikan kerjasama pengembang 

teknologi dan industri. 

Kiranya, bertepatan dengan peringatan Hari Pahlawan Sepuluh November, 

semangat kepahlawanan tersebut tentunya sangat relevan bagi kita semua, para 

peneliti dan perekayasa serta para pegiat riset untuk memperjuangkan Iptek bagi 

kemakmuran bangsa dan negara. 

Demikian hal-hal  yang ingin saya sampaikan pada kesempatan ini. Dengan 

mengucap Bismillaahirrohmaanirrohim,  Seminar Nasional Insentif Riset SINas tahun 

2013 (INSINAS 2013) saya buka secara resmi.  Selamat berseminar, berdiskusi dan 

berjejaring, semoga kegiatan ini nanti dapat bermanfaat bagi kita semua.  

 

Wabillahi Taufiq Wal hidayah,  

Wasalamu'Alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh. 

Jakarta, 7 November 2013 

 

      

Prof. Dr. Ir. Gusti Muhammad Hatta, MS 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek fraksi etil-asetat ekstrak rumput Kebar terhadap kadar 

HDL pada serum kelinci hiperlipidemia. Sejumlah serbuk rumput Kebar difraksinasi dengan etil-asetat 

sehingga diperoleh fraksi etil-asetat. Sebanyak 8 ekor kelinci jantan dewasa (umur 9-12 bulan) dibagi 

dalam dua kelompok perlakuan (masing-masing 4 ekor) dan dipelihara di dalam kandang individu. 

Pakan yang diberikan berupa pakan standar komersial sebanyak 100 g per ekor per hari dan minum 

secara ad libitum. Setelah masa adaptasi selama 4 minggu, setiap hewan diberi diet tinggi lemak, yaitu 

0,5 ml kuning telur dan 0,5 ml minyak sawit selama empat minggu dan pada kelompok perlakuan 

diberikan fraksi etil-asetat rumput Kebar dengan dosis 0,167 g/ekor/hari. Uji kolesterol dilakukan 

dengan metode GPO-PAP menggunakan Photometer 5010 dari serum yang diambil melalui vena telinga. 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan uji Independent-Samples T-test pada selang kepercayaan 

95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil-asetat mampu meningkatkan kadar HDL dalam 

serum darah secara signifikan. 

 

Kata kunci: rumput Kebar, HDL, hiperlipidemia 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 Salah satu penyakit terpenting abad ini adalah jantung koroner. Penyakit ini merupakan penyebab 

utama kematian pada manusia di dunia dan semakin sering ditemukan di Indonesia. Data WLE (2012), 

menyatakan bahwa jumlah kematian akibat penyakit jantung koroner di Indonesia mencapai 150,8 jiwa 

per 100.000 penduduk. 

 Faktor predisposisi untuk timbulnya penyakit jantung koroner salah satunya adalah hiperlipidemia. 

Hiperlipidemia ditandai dengan meningkatnya kadar lemak plasma, terutama meningkatnya kadar 

kolesterol total, trigliserida, dan Low Density Lipoprotein (LDL) serta menurunnya kadar  High Density 

Lipoprotein (HDL) (Ghule et al., 2006). 

 HDL merupakan jenis lipoprotein yang dapat digunakan sebagai pengindikasi gejala penyakit 

jantung koroner. Menurut Markku et al. (1991) dan Wanner et al. (2001) peningkatan kadar HDL akan 

menurunkan resiko terhadap penyakit kardiovaskuler. 

 Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat, khususnya 

oleh masyarakat lokal Papua, adalah rumput Kebar (Biophytum petersianum Klotszch). Selama ini 

rumput Kebar digunakan sebagai obat sariawan, penawar racun gigitan ular dan pencahar pada anak-anak 

(Imbiri, 1997). 

Senyawa sekunder rumput Kebar, antara lain adalah saponin. Kandungan senyawa saponin yang 

terdapat pada tanaman ini diduga merupakan faktor yang menentukan khasiatnya (Santoso et al., 2007). 

Saponin merupakan senyawa yang memiliki aktivitas biologi, antara lain, sebagai hipoglikemik, virusidal, 

antimikrobial dan berefek pada metabolisme kolesterol (Desai, 2009).  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek fraksi etil-asetat ekstrak rumput Kebar 

terhadap kadar HDL pada serum kelinci hiperlipidemia. 

 

 



RD-2013-1010 

2 

 

II. METODE 

 

Bahan utama yang digunakan adalah rumput Kebar yang diperoleh dari Distrik Kebar Tengah 

(yang terletak pada 13303”25,8’ Bujur Timur dan 0048”31,1’ Lintang Selatan dengan ketinggian 590 m 

dpl) Kecamatan Kebar Kabupaten Manokwari Propinsi Papua Barat. 

 

Fraksinasi ekstrak rumput Kebar  

Sebanyak 1266,190 g serbuk rumput Kebar dimaserasi dengan etanol 50% selama 3x24 jam. 

Hasil dikumpulkan menjadi satu dan difraksinasi dengan pelarut etil asetat sehingga diperoleh fraksi etil 

asetat. 

 

Uji kuantitatif dan kualitatif saponin 

  Penentuan ada tidaknya (kualitas) dan jumlah kandungan (kuantitas) saponin dalam sampel 

dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis. Pereaksi yang digunakan adalah anisaldehid asam 

sulfat dan pembanding saponin adalah Quilaja bark. 

 

Uji secara in Vivo 

  Sebanyak 8 ekor kelinci jantan dewasa (umur 9-12 bulan) dibagi dalam dua kelompok perlakuan 

(masing-masing 4 ekor) dan dipelihara di dalam kandang individu. Pakan yang diberikan berupa pakan 

standar komersial sebanyak 100 g per ekor per hari dan minum secara ad libitum. 

  Setelah masa adaptasi selama 4 minggu, setiap hewan diberi diet tinggi lemak, yaitu 0,5 ml 

kuning telur dan 0,5 ml minyak sawit selama empat minggu. Bersamaan dengan pemberian diet tinggi 

lemak pada kelompok perlakuan diberikan perlakuan fraksi etil-asetat rumput Kebar dengan dosis 0,167 

g/ekor/hari. 

 

Uji kolesterol 

Uji kolesterol dilakukan dengan metode GPO-PAP menggunakan Photometer 5010 dari serum 

yang diambil melalui vena telinga. 

 

Analisis data 

     Data yang telah diperoleh dianalisis dengan uji Independent-Samples T-test pada selang kepercayaan 

95% dengan program SPSS 16.0.  

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil uji kualitatif dan kuantitaif saponin menunjukkan bahwa sampel positif mengandung saponin 

dengan Rf. saponin terdeteksi adalah 0,21 (Gambar 1) dan jumlah saponin dalam fraksi etil-asetat 

sebanyak 201,92 ppm. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Santoso et al. (2007), yang menyatakan 

bahwa rumput kebar mengandung senyawa sekunder seperti flavonoid, tanin dan saponin. 

 Pada Tabel 1, terlihat bahwa hewan coba mengalami hiperlipidemia yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar kolesterol total di atas normal. Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), kadar 

kolesterol normal pada kelinci adalah berkisar antara 45-54 mg/dl. Peningkatan ini diduga disebabkan 

oleh pemberian diet tinggi lemak. Hal tersebut didukung oleh pendapat Kumar et al., (2010), yang 

menyatakan bahwa peningkatan lipid darah dapat disebabkan oleh kelainan genetik, obat-obatan, penyakit 

dan diet. 

 Pada Tabel 1, terlihat pula bahwa rerata kadar HDL kelompok kontrol berada pada kisaran normal, 

dimana hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kadar HDL kelinci normal adalah 28-40 mg/dl 

(Pramana, 2008) dan kadar HDL perlakuan secara signifikan lebih tinggi dari normal. Peningkatan kadar 

HDL ini diduga disebabkan oleh turunnya kadar LDL dalam darah. Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian ini, dimana pada Tabel 1, terlihat bahwa kadar LDL fraksi etil-asetat lebih rendah lebih kurang 

43% dari kadar LDL kontrol. 

 Penurunan kadar LDL akan berdampak pada peningkatan kadar HDL, karena penurunan LDL akan 

menyebabkan organ hati kekurangan kolesterol untuk membentuk asam empedu sehingga merangsang 
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sintesis HDL dalam hati dan menyebabkan HDL darah meningkat (Pramana, 2008). Penurunan kadar 

LDL ini mungkin disebabkan oleh adanya saponin dalam fraksi etil-asetat, seperti dijelaskan oleh 

Guimaraes et al. (2000), bahwa saponin sebagai antihiperlipidemia bekerja dengan cara mengikat 

kolesterol dalam lumen usus sehingga penyerapan kolesterol berkurang. Selain itu, saponin dilaporkan 

juga dapat meningkatkan aktivitas lipase lipoprotein yang bertanggung jawab dalam penghilangan asam 

lemak bebas dari sirkulasi sehingga menyebakan penurunan kolesterol total.   

  

Tabel 1. Rerata kadar HDL (mg/dl) 

Perlakuan Kolesterol Total HDL LDL 

Kontrol 100,00±18,28 36,75±3,95 24,00±21,40 

Etil-asetat 70,25±21,30* 44,00±4,08* 12,75±2,99 

      *: berbeda nyata (p<0,05) 

 

 

 
Gambar 1. Hasil uji kualitatif saponin 

Warna spot saponin terdeteksi:biru 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Fraksi etil-asetat ekstrak rumput Kebar mengandung saponin dan dapat meningkatkan kadar HDL 

serum darah kelinci hiperlipidemia. Diperlukan penelitian lanjutan, yaitu uji toksisitas, sebagai penelitian 

lanjutan guna memperoleh produk akhir berupa herbal terstandar. 
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